
50 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

      Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, sistem pengelolaan 

obat di Puskesmas Candirejo tahun 2018 meliputi perencanaan, pengadaan, 

penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pencatatan dan pelaporan tergolong 

sesuai dimana skor rata-rata yang diperoleh adalah 77,45% (sesuai). Dimana 

perencanaan memperoleh persentasi 40% (tidak sesuai), permintaan atau 

pengadaan memperoleh persentasi 80% (sesuai), penerimaan memperoleh 

persentasi 80% (sesuai), penyimpanan memperoleh persentasi 64,71% (cukup 

sesuai), pendistribusian memperoleh persentasi 100% (sangat sesuai), pencatatan 

dan pelaporan memperoleh persentasi 100% (sangat sesuai). Dari hasil penelitian 

yang dilihat dari pervariabel masih banyak yang kurang memenuhi standar yang  

berlaku, terutama pada perencanaan dan penyimpanan obat.  

 

B. SARAN 

1.   Kepada peneliti selanjutnya untuk mencari koesioner atau pedoman 

wawancara berdasarkan referensi yang terbaru.  

2. Untuk peneliti selanjutnya dalam mengambil pedoman wawancara atau 

koesioner untuk memakai dengan satu sumber saja. 

3. Untuk sarana dan prasarana dalam pengembangan pengelolaan obat yang baik 

Puskesmas Candirejo bias mengajukan ke Dinas Kesehatan untuk 
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menambah almari untuk penyimpanan obat di Gudang Puskesmas agar 

penyimpanan obat menjadi lebih baik. 
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